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Abstract

This study discusses e-commerce business ethics that realize business continuity, but there
are problems between buyers and sellers not meeting face to face which can harm
consumers. Therefore, the importance of the trust of both parties is an absolute requirement
in buying and selling online. This is implementing business ethics based on the provisions
of Islamic law and the presence of magashid sharia and the DSN-MUI Fatwa regarding
online shops. This study aims to analyze the application of the DSN-MUI Fatwa regarding
online shops that pay attention to TikTok e-commerce business ethics. This research method
is a normative research using maqashid sharia theory by Wahbah Zuhaili. The results of
the study, that the authors argue find the relevance of e-commerce that is aligned with the
DSN-MUI Fatwa regarding online shops as Islamic legal rules that maintain trust in
sellers and buyers in the continuity of business ethics, such as the findings of fathanah
ethics (professional), amanah (trusted), shiddiq (honest), and tabligh (transparent). Thus,
the implications of TikTok e-commerce contribute to maintaining the stability of the
continuity of seller's business ethics for the people's economy.
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Abstrak

Penelitian ini membahas etika bisnis e-commerce yang mewujudkan
keberlangsungan bisnis, namun terdapat permasalahan antara pembeli dan
penjual tidak bertemu secara langsung sehingga dapat merugikan konsumen.
Oleh karena itu, pentingnya kepercayaan kedua pihak yang menjadi syarat mutlak
dalam jual beli online. Hal inilah menerapkan etika bisnis berdasarkan ketentuan
syariat Islam dan hadirnya maqashid syariah maupun Fatwa DSN-MUI tentang
online shop. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Fatwa DSN-MUI
tentang online shop yang memperhatikan etika bisnis e-commerce TikTok.
Metode penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan teori
magqashid shariah oleh Wahbah Zuhaili. Hasil penelitian, bahwa penulis
beragumentasi menemukan relevansi e-commerce yang selaras pada Fatwa DSN-
MUI tentang online shop sebagai aturan hukum Islam yang terdapat menjaga
kepercayaan pada penjual dan pembeli dalam keberlangsungan etika bisnis,
seperti temuannya etika fathanah (profesional), amanah (terpercaya), shiddiq
(ujur), dan tabligh (transparan). Demikian implikasi e-commerce TikTok
memberikan kontribusi dalam menjaga stabilitas keberlangsungan etika bisnis
seller bagi ekonomi umat.

Kata Kunci: Fatwa DSN-MUI, Online Shop, Etika Bisnis, E-commerce, TikTok
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PENDAHULUAN

Perekonomian sebagai salah satu komoditi terbesar dalam
meningkatkan kualitas negara seperti di eropa, amerika, afrika, bahkan ke
asia (Sattler, Lang, Brainoo, Moser, & Holzel, 2021), seiriring mengalami
perkembangan yang pesat pengaruh kecanggihan digitalisasi berupa
marketplace membuat akses lebih mudah (Murthy, Kalsie, & Shankar, 2021).
Dalam perekonomian yang semakin modern diperlukan adanya kehati-
hatian dalam menjaga keberlangsungan bagi produsen maupun konsumen
menjual produk dan jasa dengan efektif (Aziz, 2013). Namun, mengalami
perubahan sosial yang mengakibatkan dampak bagi pengguna marketplace
(jual beli online) seperti merugikan bagi banyak pihak. Hal ini, perlu
pengawasan dan aturan yang membidangi sektoral ekonomi supaya
pertumbuhan maupun daya tarik pasar online tidak mengalami kerugian,
dikarenakan pasar online merupakan salah satu subangsi terbesar dan
membuat kemudahan dalam membeli barang, dengan ini pasar online
terdapat etika yang menjadi suatu gagasan, ide maupun ketentuan dalam
berbisnis (Saifullah, 2011). Dengan adanya etika bisnis memberikan
alternatif dalam menjaga kepercayaan konsumen dan produsen, yaitu nilai-
nilai kejujuran, amanah, dan keadilan, serta menghindari praktik gharar,
yang berarti penimbunan barang (ikhtikar), serta menghindari penipuan (al-
ghabn) dan kecurangan (fadlis), dengan tujuan saling menguntungkan.
Sistem jual beli inilah yang mengatur bagaimana manusia berinteraksi satu
sama lain dalam kehidupan sehari-hari (Ferdinand, 2021). Sehingga
ekonomi umat dapat membangun dan meningkatkan kepercayaan pasar
online yang mengedepankan prinsip-prinsip ekonomi, seperti hadirnya
magqashid syariah dalam menjaga keberlangsungan etika bisnis yaitu: agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta (Soediro & Meutia, 2018).

Sejauh  ini  persoalan  perekonomian yang  merugikan
keberlangsungan bisnis pada e-commerce terdapat penyalahgunaan
teknologi yang mengakibatkan buruk bagi pengguna, meskipun
pergeseran teknologi juga memberikan dampak positif (Muhammad, 2020).
Beberapa yang menyebabkan e-commerce seperti aplikasi TikTok yang
menyebabkan pelanggan terhadap layanan yang diberikan tidak sesuai
dengan pesanan atau rusak, dan ketidaksampaiannya barang di alamat
tujuan, bahkan penolakan pengembalian uang oleh penjual menjadi hal
yang mungkin terjadi (Mezzadri, Newman, & Stevano, 2022). Hal inilah
mengakibatkan kepercayaan menurun pada aplikasi tersebut, dikarenakan
tidak memperhatikan kelangsungan bisnis TikTok (Collins, Weber, &
Zambrano, 2014). Maka diperlukan adanya etika bisnis dalam penggunaan
teknologi pada aplikasi e-commerce tersebut.

Pada konteks ini banyak permasalahan yang terdapat di e-commerce,
sehingga memerlukan aturan yang dapat meningkatkan kepercayaan
secara efektif, maka aturan dalam etika bisnis memberikan ketentuan
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berdasarkan syariat Islam maupun hukum berlaku pada platform tersebut
(Soediro & Meutia, 2018). Selain itu, kebutuhan yang diperlukan para
konsumen menginginkan produk yang berkualitas dan terjaga dari
kerusakan barang yang jual oleh pembeli (Chasanah, N., Luhita, T., &
Fandestika, 2018). Namun temuan penelitian ini pada etika bisnis sebagai
salah satu alternatif dalam upaya menjaga kualitas barang atau jasa tanpa
merugikan banyak pihak (Ruslang, Kara, & Wahab, 2020). Hal inilah e-
commerce menjadi faktor perubahan komiditi terbesar secara universal
dalam pasar online, sehingga mengalami minat dan pengguna aplikasi
belanja online meningkat setiap tahunnya (Farida, N., Naryoso, A.,
Yuniawan, 2017). Demikian kebutuhan perekonomian global yang saling
menjaga dan membangun hubungan dengan produsen, konsumen atau
sistem jual beli online dapat secara cermat dan meningkatkan kepercayaan
di lingkungan masyarakat (Ainur Hardianti, Permatasari, & Wahyuni,
2022).

Beberapa penelitian terdahulu aplikasi belanja online yaitu e-commerce
seperti TikTok mengalami persaingan dan penjualan produk, dengan ini
perusahaan harus mempromosikan berbagai produk maupun jasa,
sehingga artikel ini mengkaji salah satu fatwa MUI yang mempertanyakan
bagaimana relevansi fatwa MUI dalam mengawasi online shop yang
mengedepankan etika bisnis. Ketentuan ini agar bertujuan menganalisisi
fatwa MUI tentang online shop pada sisi etika bisnis seller khususnya
aplikasi e-commerce TikTok. Maka pasar online terdapat pengawasan dan
ketentuan aturan hukum berlaku, sehingga pada proses jual beli harus
memenuhi syarat dalam segi mekanisme dalam menjalankan bisnis sesuai
konsep Islam (Puji Lestari, 2018).

E-commerce memberikan peluang bagi berbagai masyarakat dapat
memasarkan produk yang sesuai dengan prosedur dan kebijakan hukum
berlaku yang menimbulkan kepercayaan bagi kedua belah pihak yaitu
pembeli maupun penjual. Dalam konteks ini, penulis beragumentasi
hadirnya etika bisnis sebagai aturan yang berdampak positif dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika Islam, termasuk sikap yang fathanah
(profesional), amanah (terpercaya), shiddig (jujur), dan tabligh (transparan)
dalam meningkatkan ekonomi umat (Wulandari, Santoso, & Athar, 2017).

KAJIAN LITERATUR
Konsep E-Commerce

Electronic commerce, atau dikenal sebagai "e-commerce", yaitu proses
membeli, menjual, atau bertukar barang, jasa, maupun informasi melalui
jaringan komputer. Ini adalah beberapa bagian dari e-commerce, yang
merupakan bagian dari e-bisnis yang lebih luas, tidak hanya bisnis tetapi
juga kolaborasi mitra bisnis, pelayanan nasabah, lowongan pekerjaan, dan
lain-lain (Yulistia, 2017). Bisnis e-commerce pasti membutuhkan teknologi
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jaringan, e-mail atau surat elektronik, basis data atau pangkalan data
(database), dan teknologi non-komputer seperti sistem pengiriman barang
dan alat pembayaran elektronik. (Farida, N., Naryoso, A., Yuniawan, 2017).

Tabel 1. Pertumbuhan E-Commerce di Indonesia 2024

TEMPO.CO

Prediksi Angka Pengguna E-commerce
di Indonesia 2024

180.6

2018 2019 2020 2021 2022

B Prediksi Penguna E-Commerce (per Juta)

Berdasarkan tabel tersebut kemajuan teknologi informasi telah
membuat e-commerce tidak lagi mengharuskan pembeli berinteraksi
langsung dengan penjual atau memerlukan uang tunai. Sebaliknya, penjual
diwakili oleh suatu sistem yang melayani pembeli melalui jaringan
komputer yang terhubung ke internet. Pembeli berinteraksi dengan sistem
yang mewakili penjual saat melakukan transaksi (Lukito, 2017).

Akibatnya, e-commerce merupakan salah satu jenis transaksi yang
memanfaatkan jaringan komunikasi elektronik seperti internet, yang
digunakan oleh negara maju maupun negara berkembang. Oleh karena itu,
sistem yang dapat melindungi transaksi ini diperlukan. Inilah
memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan tanpa batasan oleh lokasi
geografis dan dapat meningkatkan produktivitas dan kecepatan operasi
bisnis (Wulandari et al., 2017).

Demikian askes terhadap media internet sebagai sarana transaksi atau
yang disebut dengan istilah electronic commerce (e-commerce) saat ini sangat
dibutuhkan bagi perusahaan untuk memperluas jangkauan pemasaran
(Adi Nugroho, 2006). Umumnya perusahaan-perusahaan besar mulai
memiliki website sebagai media promosi dan transaksi, tidak hanya
melalui website, namun muncul beraneka ragam marketplace yang juga
mempermudah dalam transaksi jual beli, bahkan investasi, pembiayaan,
dan donasi.

Keberadaan marketplace semakin gencar dengan banyak situs dan
aplikasi yang ditawarkan oleh perusahan asing dan lokal, dengan
menampilkan berbagai fitur yang bertujuan untuk menarik dua objek yaitu
pihak penjual dan pembeli, badan usaha dan nasabah, dan juga donatur.
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Menurut data (Hari Widowati, Katadata Insight Center: 2019), Indonesia
menjadi Negara dengan pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia. Tahun
2018 menjadi periode yang terbaik untuk berbelanja online (Nasution,
Hariani, Hasibuan, & Pradita, 2020). Sehingga, e-commerce menawarkan
berbagai festival belanja yaitu menawarkan promo, diskon dan cashback.
Agenda penjualan tersebut dipercaya mampu menarik jumlah transaksi
yang massif seperti perayaan hari belanja online nasional (Harbolnas), dan
bertepatan pada ulang tahun marketplace. Berikut data pembelanjaan e-
commerce yang terdapat pada databoks katadata:

Tabel 2. Pertumbuhan E-Commerce Tercepat di Sepuluh Negara

Sepuluh Negara dengan Pertumbuhan E-commerce Tercepat

Filipina
Kolombia

Uni Emirat Arab

m & .

n
=]
W
=]
-
o
9]
o
=]
Q
~
[=]
]
[=]

H

D katadata “jrdataboks

Dari data di atas menjelaskan bahwa bisnis e-commerce baik melalui
website (Nurdin & Diana, 2021), atau marketplace mengalami pertumbuhan
yang signifikan. Dengan melalui internet para penjual dimudahkan dalam
melakukan promosi dan memasarkan produknya dalam jangkauan yang
lebih luas, serta lebih memudahkan konsumen memilah barang yang
dibutuhkan sesuai dengan harga dan review dari penjual lainya.

Di Indonesia, terdapat suatu aturan hukum bisnis online yang belum
ada payung hukum, khususnya yang mengikat. Selanjutnya juga pada
aturan digunakan adalah Undang-Undang ITE yang bersifat umum,
seperti pada pasal 28 ayat (1) UU ITE tentang perbuatan penyebaran berita
bohong dan menyesatkan serta kerugian. Sedangkan pasal 378 KUHP
dijelaskan bahwa konsekuensi hukum diuntungkan atau tidaknya pelaku
penipuan, tidak menghapus unsur pidana atasperbuatan tersebut dengan
ketentuan perbuatan tersebut terbukti memiliki kerugian bagi orang lain
(Sandrina & Priyanto, 2023).
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Persoalan ekonomi tentunya selalu adanya syariah dalam Islam yang
memiliki pembahasan secara objektif, karena berkaitan dengan ibadah
(hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya dan mu’amalah (hubungan
manusia dengan manusia). Namun hubungan antara manusia dengan
manusia memiliki tolak ukur yang diatur dalam Islam dengan konsep
magqashid syariah (Wardani & Ridlwan, 2021). Demikian tentunya ekonomi
Islam sebagai kegiatan usaha, pada aktifitas manusia untuk mencapai
kebutuhan dan keinginan berdasarkan aturan ajaran Islam yang diperlukan
pada kehatian-hatian dalam bermualamah atau transaksi jual beli di era
modern ini, seperti berkembang pesat aplikasi-aplikasi e-commerce agar
konsumen dan produsen memperhatikan etika dalam berbisnis (Sidani &
Al Ariss, 2015).

TikTok

TikTok merupakan aplikasi sosial untuk video pendek dengan musik.
Baik itu dalam bentuk tarian, gaya bebas, atau penampilan, para pembuat
video didorong untuk menjadi kreatif dan berimajinasi sebebas-bebasnya
dan menyatakan ide-ide mereka dengan cara yang kreatif. Sudah jelas
bahwa perusahaan Bytedance menciptakan aplikasi TikTok untuk
memungkinkan semua orang menggunakannya dan mendorong
kreativitas sebagai revolusi konten (Ranti, Nuraini, & Firmansyah, 2022).
Sepertinya aplikasi ini akan menjadi tolak ukur baru dalam meningkatkan
kreativitas para pembuat konten online di seluruh dunia. Dengan aplikasi
tersebut, smartphone menjadi studio berjalan dengan efek khusus yang
menarik dan mudah digunakan. Demikian, setiap orang dapat membuat
video yang kreatif dan inovatif (Rosmiati, 2022).

TikTok Shop telah menjadi salah satu media platform e-commerce yang
populer di Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. Pada tahun 2022, nilai
transaksi e-commerce di TikTok mengalami peningkatan drastis (Ratu,
Tulung, Putrinda Ratu, & Tulung, 2022). Laporan dari The Information
menyatakan bahwa nilai belanja e-commerce melalui TikTok meningkat
hingga empat kali lipat sepanjang tahun tersebut. Gross merchandise value
(GMV) di wilayah Asia Tenggara mencapai lebih dari US$4,4 miliar atau
sekitar Rp 68 triliun.

TikTok menyediakan dua fitur utama dalam platform belanja online.
Pertama, TikTok shop memungkinkan pemilik akun TikTok untuk
membuka toko online yang dapat diakses oleh pengguna TikTok lainnya.
Fitur kedua adalah pengguna TikTok dapat menjual barang saat
melakukan live streaming, dengan barang yang dipromosikan biasanya
ditampilkan di bagian kanan bawah layar (Safri & Sudarwanto, 2022).

Survei yang dilakukan oleh Populix sebelumnya menunjukkan bahwa
TikTok shop telah digunakan oleh 45% masyarakat di Indonesia yang
pernah melakukan belanja online melalui media sosial, angka ini lebih
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tinggi daripada platform milik keluarga besar meta seperti whatsApp
(21%), Facebook Shop (10%), dan Instagram Shop (10%). Pengguna TikTok
yang aktif dalam berbelanja melalui TikTok Shop didominasi oleh
perempuan, sementara WhatsApp dan Instagram Shop lebih banyak
digunakan oleh laki-laki berusia 36-45 tahun (Demis Rizky Gosta, 2023).

Pada aplikasi TikTok masyarakat Indonesia telah mengetahui tren
transaksi jual-beli melalui media sosial atau social commerce. TikTok Shop
memberikan opsi baru bagi masyarakat dalam berbelanja online dengan
memberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan penjual
tanpa harus meninggalkan aplikasi media sosial (Oktania & Surabaya,
2022).

Konsep Magqashid Syariah

Menurut Wahbah al-Zuhaili, magashid syariah memiliki makna dan
tujuan tertentu yang dicapai dalam segala aspeknya dengan ketentuan
syara dan juga dengan tujuan syariat, dan disimpan dalam rahasia syara
pada seluruh hukumnya. Yusuf Qardhawi berpendapat satu tujuan dari
syariah (maqashid syariah) adalah untuk mewujudkan keadilan (Fauzi,
2015).

Pada dasarnya, keadilan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
perusahaan tidak merampas hak konsumennya dan memberinya
kewajiban untuk memproduksi barang dan jasa yang menguntungkan bagi
konsumen. Dengan demikian, ada hubungan yang menguntungkan antara
perusahaan dan konsumen. Oleh karena itu, para ulama terdahulu,
menurut Al-Syatibi, al magqashid dharuriyat, al magqashid hajiyyat, dan al
magqashid tahsiniyat adalah tiga bagian dari hierarki magqashid syariah. Sudah
jelas bahwa al maqashid dharuriyat berkonsentrasi pada memenuhi
kebutuhan dasar manusia, sedangkan al magqashid hajiyyat adalah
kebutuhan sekunder atau pendukung. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi
dengan baik, hal itu dapat mengancam keselamatan dunia dan akhirat.
Meskipun dapat menimbulkan kesulitan hidup, tidak mengancam
keselamatan manusia (Sholihah, 2020).

Terakhir ada magqashid tahsiniyat, yang berarti kebutuhan pelengkap
atau komplementer, yaitu tidak akan menimbulkan masalah bagi manusia
atau membahayakan keselamatan mereka jika tidak dipenuhi. Untuk
menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai falah, agama
Islam menetapkan aturan yang disebut magashid syariah. Aturan ini akan
menguraikan parameter kemaslahatan yang hendak diperoleh (Wulandari
et al., 2017). Al-Syatibi menjelaskan bahwa magashid dharuriyah memiliki
lima keselamatan dan kemaslahatan utama yang telah disepakati. Mereka
adalah penjaga agama (hifdz ad-din), yang berarti bahwa mereka diharuskan
berdakwah ke jalan Allah, bermuamalah dan bertransaksi secara islami,
dan berjihad jika seseorang mencoba memerangi agama ini, yang berarti
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bahwa mereka diharuskan memenuhi kebutuhan dasar manusia; Menjaga
harta (hifdz al-mal), yang berarti bahwa dia harus memperoleh harta dengan
cara yang halal dan mengelola dan mengembangkan harta tersebut dengan
cara yang baik. Ini karena dengan menginvestasikan kekayaan tersebut,
mereka dapat mencapai empat tujuan syariah yang telah disebutkan
sebelumnya. Dia juga dilarang melakukan korupsi, suap menyuap,
pencurian atau perampokan, transaksi riba, dan pencurian tanpa hak
(Hadi, 2012).

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis
penelitian normatif yang menganalisis relevansi fatwa MUI tentang Online
Shop pada etika bisnis, khususnya marketplace di e-commerce yaitu TikTok
(Ma & Yu, 2021). Di dalam penelitian ini merupakan studi kepustakaan
(library reseach) yang berupa dokumen, artikel sebagai sumber referensi
(Robingun, 2016). Studi ini menggunakan teori magashid syariah oleh
Wahbah al-Zuhaili yang menjelaskan makna dan tujuan syara dan hukum
sebagai perubahan sosial diperlukan nilai dan prinsip-prinsip Islam (Waid
& Lestari, 2020). Kemudian data dianalisis dengan mereduksi data,
penyajian, dan memverifikasi data. Peneliti juga mengkaji temuan yang
dihasilkan adalah benar dan valid sesuai dengan fakta yang ada di
lapangan, kemudian ditarik kesimpulan. Oleh karena itu, artikel ini
memberikan temuan mengenai ekonomi umat yang dapat keberlakuan
aturan yang selaras berdasarkan DSN MUI tentang Online Shop sebagai
ulasan peneliti, agar penerapan ekonomi umat era kontemporer dapat
memperhatikan prinsip Islam dalam berbisnis (Huda & Saripudin, 2022).

PEMBAHASAN
Mekanisme Jual beli Transaksi E-commerce TikTok

Jual beli online dalam bentuk kegiatan transaksi jual beli yang
dilakukan secara daring atau digital dengan menggunakan pembayaran
secara langsung atau dimuka. Dalam konteks akad jual beli, terdapat akad
salam yang melibatkan pembayaran dimuka dan pengiriman barang yang
ditunda sesuai dengan jangka waktu yang disepakati (Estijayandono, 2019).

Dalam praktiknya, setiap kegiatan ekonomi atau perdagangan dalam
ajaran Islam harus merujuk pada hukum Islam yang mencakup al-Qur'an,
al-Hadis, dan Ijtihad (pendapat para ahli hukum Islam). Dalam konteks
etika bisnis Islam, pelaksanaan transaksi jual beli online harus berdasarkan
pandangan figih ekonomi Islam dan fatwa dari DSN-MUI (Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia). Hal ini untuk memastikan bahwa
transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan keberkahan dalam bisnis (Huda
& Saripudin, 2022).
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Sistem transaksi yang berdasarkan prinsip syariah, pelaksanaannya
mengacu pada ajaran dari al-Qur'an dan al-Hadis (Gultom, Putri, & Yeni,
2019). Dalam konteks transaksi jual beli online, terdapat beberapa elemen
penting yang harus dipertimbangkan. Pertama, terdapat pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi ini, yang kemudian melakukan sighat atau
pelaksanaan akad dengan kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian.
Kesepakatan tersebut harus dilakukan dengan ikhlas dan saling percaya
tanpa adanya keraguan.

Selanjutnya, terdapat objek atau barang yang akan diakadkan dalam
transaksi ini. Barang yang diakadkan haruslah baik dan memiliki nilai
manfaat yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, barang
tersebut harus dapat diserahkan kepada pihak yang berhak pada waktu
yang telah disepakati sebelumnya (Antoni, 2019). Dalam transaksi jual beli
online, juga harus ada tempat yang telah disepakati sebagai tempat
penyerahan barang atau pelaksanaan transaksi. Hal ini penting untuk
menghindari ketidakjelasan dan memastikan bahwa proses transaksi
berjalan dengan lancar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berikut
skema dalam proses bisnis online:

Bagan 1. Proses dan Mekanisme Bisnis Online

Qmses Bisnis 0mmD

" Menawarkan

!} Produk Secara
| E-Commerce di e

L Markertplace ] @
Pe i/ n
t (|

Produk Yang Dijual :

G

Secara keseluruhan, sistem transaksi jual beli online yang berdasarkan
prinsip syariah menekankan pentingnya kesepakatan yang ikhlas, nilai
manfaat dari barang yang diakadkan, serta kejelasan dan kepercayaan
dalam proses pelaksanaannya. Semua ini merupakan prinsip-prinsip yang
berlandaskan pada ajaran agama Islam untuk memastikan transaksi
berlangsung dengan adil dan berkualitas.

Tawazun: Journal of Sharia Economic Law Vol. 6 No.2 2023 301



Muhammad Adib Alfarisi, Suhedi

Berikut ini penjelasan, mekanisme pada aplikasi TikTok jual beli online:

1. Sebelum melakukan pembelian di TikTok, pembeli diharapkan
membuka aplikasi TikTok dan mendaftarkan diri terlebih dahulu untuk
login. Setelah itu, pembeli dapat memilih produk yang dibutuhkan.

2. Pembeli dapat memilih produk di TikTok dan memasukkannya ke dalam
keranjang belanja TikTok.

3. Setelah memilih dan yakin dengan produk yang akan dibeli, pembeli
melakukan transaksi pembayaran. Selanjutnya, pembeli melakukan
checkout, pembayaran, dan memilih metode pengiriman yang
diinginkan.

4. Setelah pembayaran dilakukan, TikTok akan melakukan verifikasi
pembayaran melalui notifikasi kepada toko online yang bersangkutan.
Toko online akan mengatur proses pengiriman barang.

5. Setelah barang yang dibeli sampai di tangan pembeli melalui jasa
pengiriman, pembeli dapat memberikan penilaian atas produk yang
telah dibeli. Penilaian ini dapat mempengaruhi minat konsumen
lainnya.

Hal ini pula penjelasan Fatwa DSN/MUI Nomor 110/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Online Shop menegaskan penjual dan pembeli dalam
konteks jual beli online harus memiliki pemahaman yang cukup tentang
hukum syariah serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Adapun ketentuan yang berkaitan dengan ijab (penawaran) dan qabul
(penerimaan) haruslah jelas dan dapat dipahami dengan mudah oleh
semua pihak yang terlibat. Ijab dan qabul dapat dilakukan secara lisan,
tertulis, maupun melalui media elektronik. Selanjutnya, terdapat ketentuan
terkait mastman (mabi), di mana barang yang diperdagangkan harus
menjadi hak milik penuh penjual. Barang tersebut juga harus dapat
dimanfaatkan dan diserahterimakan pada saat akad (kesepakatan). Selain
itu, barang yang diperdagangkan dapat berupa hak yang memiliki
ketentuan dan batasan tertentu.

Ketentuan terkait tsaman (harga) menyatakan bahwa harga sudah
ditentukan pada saat akad dan harus disampaikan oleh penjual kepada
pembeli. Pembayaran harga dapat dilakukan secara tunai atau dengan cara
pembayaran yang ditentukan. Fatwa DSN-MUI Nomor 144/DSN-
MUI/XII/2021 menjelaskan Marketplace (platform jual beli online) harus
berlandaskan pada ajaran Al- Qur'an dan hadis. Q.S. al-Bagarah (2): 282

L P - '&p /52:

(YAY) j.s"u J}s il At 2510513 Tl 0T LG

Artinya: “Hai orang yang beriman! ]ika kamu bermuamalah tidak
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis... “

Marketplace tersebut harus menyediakan produk dan jasa yang legal
serta halal, dan iklan yang dipromosikan harus sesuai dengan keakuratan
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informasi mengenai produk tersebut. Selanjutnya, Fatwa DSN-MUI Nomor
146/ DSN-MUI/X11/2021 menyatakan pengguna online shop (toko online)
harus memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah,
seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Hal ini agar dapat
bertujuan pada aktivitas jual beli online dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut.

Penerapan Etika Bisnis dalam Al-Qur’an

Etika bisnis Islam berarti menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai
Islam sehingga tidak ada kekhawatiran saat melakukan bisnis karena
dianggap benar dan baik. Etika bisnis Islam juga berarti menjaga
kemurnian aturan agama dan menghindari keserakahan dan egoisme.
Dalam etika bisnis Islam, juga didefinisikan sebagai kegiatan yang tidak
terbatas pada jumlah (kuantitas), kepemilikan (benda atau jasa), dan
keuntungan (dengan ketentuan halal dan haram). (Karimi, 2020). Dalam
hal ini, dijelaskan bahwa Islam mengharuskan setiap muslim, terutama
mereka yang memiliki tanggung jawab untuk bekerja, untuk melakukan
pekerjaannya dengan benar sehingga mereka dapat memperoleh rezeki
yang halal. Halal mencakup segala sesuatu yang diizinkan untuk
digunakan, dilakukan, atau menampilkan makanan dan minuman yang
dikonsumsi sesuai dengan agama Islam. Di mana bisnis secara konsisten
mengikuti syariat dan aturan Al-Quran (Estijayandono, 2019).

Dalam Islam, etika pertama adalah niat tulus. Semua aktivitas yang
bersifat keduniaan, seperti bisnis yang bermetamorfosis menjadi ibadah
dengan niat yang tulus. Fathanah (profesional), amanah (terpercaya), shiddiq
(jujur), dan tabligh adalah sikap Rasulullah.

a. Fathanah (Profesional)

Pebisnis fathanah adalah mereka yang mencari dan menemukan
peluang bisnis baru, prospek, dan masa depan sambil mempertahankan
prinsip kekininian. Kata fathanah dapat diartikan sebagai kebijaksanaan,
kecerdasan, intelektual, atau kebijaksanaan. (Zahroh & Nafik HR, 2015).
Allah berfirman dalam QS Yusuf/12: 55:

» d S T ‘/ o/ ° 1%
e s ) o) i e pslas
Artinya: Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola

perbendaharaan negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang
yang pandai menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.”

Memprioritaskan profesionalisme dalam bisnis, terutama dalam e-
commerce, dengan memberikan layanan pelanggan terbaik.
Menyelesaikan keluhan dan pesanan pelanggan dengan cepat. Karena
persaingan yang semakin ketat di era digitalisasi bisnis, layanan
pelanggan yang optimal sangat penting. Klien akan beralih ke toko
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online lain jika layanan pelanggan tidak diberikan dengan cepat dan
tepat. TikTok mengutamakan kepuasan pelanggan dengan memberikan
layanan terbaik dan respons cepat.

b. Amanah (Terpercaya)

Sifat amanah, yang terdiri dari tanggung jawab dan kredibilitas,
memungkinkan mereka untuk menjadi orang yang dapat dipercaya dan
bertanggung jawab. Sangat penting untuk transaksi bisnis karena
tanpanya, kehidupan bisnis akan menjadi tidak seimbang dan tidak
teratur. (Nafiuddin, 2019).

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah An-Nisa ayat 58:

N u,,w r& 35 LT ) i 5388 3 23t dn &y
et U D82 Oy 180 s ) O Jll, 15285

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan
adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.

Dengan menjaga sifat kepercayaan pelanggan, seorang penjual
menerapkan sikap amanah dalam transaksi bisnis. TikTok vendor
berhasil melindungi hak pelanggan. Barang yang dijual oleh penjual
tidak memiliki catatan atau bahan berbahaya. Jika pembeli menemukan
bahwa ada catatan pada barang yang mereka pesan, mereka dapat
membayar kembali atau mendapatkan kembali barang tersebut agar
tidak dirugikan. Kepuasan konsumen harus lebih penting daripada
keuntungan. TikTok akan kehilangan pembeli karena kecewa.

c. Shiddiq (Jujur)

Kata integritas sering digunakan untuk menggambarkan shiddiq
dalam etika bisnis modern. Integritas adalah cara untuk menjaga nilai
dan etika bisnis. Integritas ini harus menjadi prinsip utama bagi para
pengusaha. Seorang pelaku bisnis harus konsisten, gigih, tekun, dan
kompetitif (Nafiuddin, 2018). Saat melakukan transaksi bisnis, shiddig
harus diterapkan, yang berarti tidak berbuat dusta dan selalu jujur.
(Zahroh & Nafik HR, 2015).

Allah SWT berfirman dalam surah At-Taubah ayat 199:

/i;/xass 155355 A 1,551 14l JJJ‘ et

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah,
dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.

304 Tawazun: Journal of Sharia Economic Law Vol. 6 No.2 2023



Living Economy: Relevansi Fatwa...

Dalam dunia bisnis modern, kinerja dan ketepatan waktu juga bisa
menunjukkan kejujuran, seperti ketepatan waktu pengiriman, janji,
pelayanan yang baik, kualitas barang yang terus ditingkatkan, dan
mencegah penipuan dan penipuan, baik kepada pembeli maupun
perusahaan TikTok.

d. Tabligh (Transparan)

Secara efektif dan proposional, ilmu komunikasi bisnis (personal,
interpersonal) seperti penjualan, pemasaran, periklanan, dan
pembentukan opini masa dilaksanakan (Nafiuddin, 2019).

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 70:

sz 35 s o L 0 it

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.”

Tabligh digunakan dalam transaksi bisnis online untuk menghindari
kesan pemberian harapan yang berlebihan tentang kualitas produk yang
ditawarkan kepada pembeli. Ini dilakukan dengan memastikan bahwa
penjual menyampaikan kualitas produk dan spesifikasi secara realistis.
Karena spesifikasi produk dijelaskan dengan jelas, pembeli merasa yakin
bahwa barang yang mereka beli benar-benar sesuai dengan keinginan
mereka, seperti yang dilakukan penjual TikTok.

Dalam dunia bisnis kini yang semakin kompetitif, sehingga penting
untuk tidak mengabaikan etika dan nilai-nilai bisnis sebagai dua hal
krusial. Etika dan nilai-nilai bisnis memiliki peran penting dalam menjaga
keberlangsungan bisnis dan menciptakan citra positif serta kepercayaan
dari masyarakat. Menurut Yusuf Qardhawi, ekonomi (bisnis) dan akhlak
(etika) tidak dapat dipisahkan seperti dua sisi mata uang yang tidak
terpisahkan, sama halnya seperti antara ilmu dan akhlak. Realitas moral
dalam kehidupan masyarakat yang terangkat melalui studi kritis (critical
studies) terletak pada wilayah etika. Moral ekonomi bisnis perlu
dipertimbangkan secara kritis agar mampu menghasilkan moralitas yang
bermakna bagi kehidupan. Ajaran Islam menekankan pentingnya nilai
etika yang tidak hanya bersifat teoritis dan abstrak, tetapi juga harus
diaplikasikan dengan berpedoman pada al-Quran dan Hadis sebagai acuan
dalam aktivitas bisnis (El-Badriaty, 2018).

Paradigma dalam Islam tentang etika bisnis, maka landasan filososfis
yang harus dibangun dalam pribadi muslim adalah adanya konsepsi
hubungan manusia dengan manusia dan lingkungannya, serta hubungan
manusia dengan Tuhannya. Dan etika bisnis Islam merupakan etika bisnis
yang mengedepankan nilai-nilai al-Quran, dimana nilai-nilai tersebut
meliputi antara lain: Kesatuan (tauhid/unity), nilai ini menawarkan
keterpaduan antara agama, ekonomi, dan social untuk membentuk suatu
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persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam (Yahya, 2020).
Keseimbangan (equilibrium atau adil), Islam sangat menganjurkan untuk
berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang berbuat curang. Kehendak
bebas (free will), kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika
bisnis Islam, namun kebebasan tersebut juga tidak merugikan kepentingan
kolektif. Tanggung jawab (responsbility), untuk memenuhi tuntunan
keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan
tindakannya secara logis atas semua yang dilakukannya (Antoni, 2019)

Berangkat dari penjelasan tersebut, maka peranan etika bisnis dalam
transaksi jual beli online dianggap sangatlah penting, sebab sistem bisnis
online atau marketplace ini berkembang menjadi lini baru dalam bisnis
modern saat ini, dan kecenderungan yang terjadi pada masyarakat untuk
belanja dengan sistem online terus meningkat. Bisnis online dirasa lebih
praktis karena memberikan sejumlah kemudahan. Kendati dalam bisnis
online sering terjadi penipuan sebab barang tidak dikirim setelah dilakukan
pembayaran atau transfer uang. Fisik dan kualitas barang tidak sesuai
dengan yang diharapkan, karena kita hanya dapat melihat melalui foto
yang ada di website. Dikenakan biaya transportasi atau pengiriman,
sehingga ada biaya tambahan (Setiawati, 2021). Selanjutnya, tidak dapat
melihat atau mencoba barang yang dipesan secara langsung, butuh waktu
agar barang sampai ditempat karena proses pengiriman.

Relevansi Fatwa Online Shop Pada Etika Bisnis E-commerce TikTok Shop
E-commerce berfokus pada online shop yakni terdapat suatu aturan
DSN MUI yang didasarkan pada prinsip syariah yang mengatur hubungan
antara penjual dan pembeli, urusan dunia dan akhirat, serta kemacetan dan
keberlangsungan bisnis. Sebaliknya, jual beli harus menggabungkan
elemen etika bisnis dan nilai-nilai kebenaran, yang akan menguntungkan
penjual, pembeli, dan entitas bisnis (Zainul, Osman, & Mazlan, 2004).
Sebaliknya, tanpa aturan yang jelas, perusahaan tidak akan maju atau
berakhir. Karena saling mengikat dalam kepercayaan pelanggan sangat
penting. Oleh karena itu, sebagai e-commerce, TikTok menerapkan aturan
ketat untuk penjual dalam upaya meningkatkan kepercayaan pelanggan.
Penjual harus mematuhi aturan yang sudah berlaku, sehingga
meningkatkan kepercayaan pembeli efektif. Menurut ulama modern,
Wahbah Zuhaili (1986) menyatakan bahwa, dalam konteks kemaslahatan
umat, khususnya di bidang ekonomi, ini merupakan salah satu komponen
transaksi atau jual beli, dan bahwa ada dua cara yang harus dilakukan
untuk menetapkan peraturan untuk transaksi online, sebagai berikut:

1. Menciptakan manfaat, kebaikan, dan kebahagiaan bagi manusia, yang
disebut jalb al-manafi’; manfaat ini dapat dirasakan segera atau tidak
langsung di masa depan.

2. Mencegah kerusakan dan keburukan, yang disebut dar’ al-mafasid.
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Hal ini digunakan yang menjadi kebutuhan dasar bagi manusia untuk
menentukan apakah suatu tindakan baik atau buruk, dalam memenuhi
kebutuhan manusia yang dapat dibagi menjadi kategori primer, sekunder,
dan tersier (Huda & Saripudin, 2022). Dengan menerapkan etika bisnis
yang sesuai dengan maqgashid syariah, maka dalam berbisnis di aplikasi
TikTok dapat bertahan lebih lama karena jumlah pembeli meningkat, dan
mendorong penjual untuk selalu mempromosikan produknya (Lova &
Indra Budaya, 2023).

TikTok Shop sendiri sangat disukai oleh semua orang, termasuk
wirausahawan. TikTok Shop, yang biasanya dikenal sebagai platform
sendiri, memiliki banyak keuntungan bagi pengusaha. TikTok
memungkinkan pengguna untuk berbelanja secara langsung selain
bermain di sosial media (Siburian & Anggrainie, 2022). Oleh karena itu,
ketika ekonomi pulih atau stabilitas ekonomi meningkat, bisnis harus lebih
inovatif dengan menampilkan toko online di media sosial seperti TikTok
Shop. Dalam pandangan Islam, jual beli online, terutama di platform
TikTok, termasuk dalam kategori transaksi yang pada dasarnya mubah
(boleh), kecuali ada bukti yang membuatnya haram. Jika transaksi jual beli
online mengandung unsur-unsur seperti riba, penipuan (gharar), atau
ketidakjelasan, yang dapat merugikan salah satu pihak, transaksi tersebut
dianggap haram (Muchlis, 2022). Selain itu, barang yang dijual harus halal,
tidak termasuk hal-hal yang dilarang seperti minuman keras, narkoba, atau
transaksi kriminal.

Dengan ini diperlukan adanya hukum-hukum dalam peradaban
ekonomi umat saat ini, dengan adanya Fatwa DSN MUI Nomor
146/ DSNMUI/XII/2021 memberikan suatu aturan atau landasan yang
relevan terhadap kemajuan teknologi informasi yang memperhatikan
transaksi online yaitu berupa e-commerce dalam mempraktikan jual beli
yang terdapat di aplikasi TikTok. Oleh karena itu, pada aplikasi TikTok
sangat digemari dan terutama pada platform TikTok shop memberikan
kemudahan pada pelayanan pembeli, sehingga kepercayaan pelanggan
semakin terus meningkat (Gultom et al., 2019).

Demikian e-commerce yang sangat mudah diakses, dan pada TikTok
yang dapat memberikan suatu kehati-hatian dalam etika bisnis terutama
dalam menjaga sikap profesional, kepercayaan, kejujuran, dan
transparansi, yang membuat pembeli terus belanja di aplikasi tersebut
(Feng, 2022). Selain itu, aturan yang mendasari toko online tersebut
memberikan penyelesaian berdasarkan terlaksananya etika bisnis yang
sesuai magqashid syariah sehingga berimplikasi pada keberlangsungan bisnis
TikTok shop (Kurniaty, 2019). Sehingga TikTok shop menunjukkan salah
satu e-commerce yang mengedepankan pada aturan yang berlaku semua
penjual, seperti tidak menjual barang yang melanggar aturan agama,
menghindari penjualan barang yang berpotensi mengancam kehidupan
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manusia, barang yang memabukkan, barang yang mendorong prostitusi,
dan mengutamkan pada rezeki yang halal sebagai sesuatu yang
diperhatikan oleh seluruh seller agar bisnis terus berlanjut yang
memperhatikan etika bisnis dan menjaga keberlansungan, maupun
kepercayaan penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi online
sebagai meningkatkan ekonomi umat, bangsa dan juga negara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dalam pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut; Pertama, etika bisnis harus mempertahankan kredibilitas
berdasarkan prinsip Islam (maqashid syariah) dalam e-commerce. Kedua,
untuk melindungi baik penjual maupun pembeli, ditetapkan aturan untuk
menghindari penjualan barang yang dapat membahayakan kehidupan
mereka. Ketiga, untuk memenuhi kewajiban untuk menjaga pembeli tetap
sadar, dilarang menjual minuman keras dan barang-barang yang
mengganggu. Keempat, mempertahankan produk dan jasa yang sesuai
ketentuan fatwa ekonomi syariah DSN-MUI dan aturan ketat yang
melarang penjualan barang yang mengundang perbuatan asusila. Kelima,
menjaga harta. Ini berarti menjual barang yang tidak berguna dan
mengembalikannya jika rusak. Demikian, fatwa DSN-MUI online shop di
era digitalisasi senada pada e-commerce yang memberikan pengaruh besar
pada perekonomian dalam memperhatikan etika dalam bisnis, dengan
terdapat keberlangsungan fikih peradaban ekonomi atau disebut sebagai
living economic.
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